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ABSTRAK 

 

Komunikasi nonverbal dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari -hari 

termasuk juga dalam dunia pendidikan, baik pendidikan formal dan informal. 

Peran guru dalam memberikan edukasi kepada peserta didik dengan menggunakan 

komunikasi nonverbal dalam mewujudkan komunikasi yang efektif saat proses 

belajar mengajar, namun masih ada beberapa peserta didik yang merasa kesulitan 

dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.  

 

Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah pada penelitian ini, bagaimana peran 

komunikasi nonverbal guru dalam mewujudkan komunikasi yang efektif. 

Bertujuan agar peneliti mengetahui peran guru dalam menggunakan komunikasi 

nonverbal. Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

menggunakan wawancara sebagai pengumpulan data ke informan 15 orang dan 

validitas datanya yakni triangulasi. 

 

Dari hasil  penelitian ini diketahui bahwa peserta didik yang mempunyai 

keterlambatan daya tangkap berpikir dapat memahami saat guru menjelaskan 

materi menggunakan bahasa komunikasi nonverbal harus didampingi dalam 

pelajaran berhitung, menulis tegak bersambung, membaca huruf alpabet dan 

kegiatan lainnya seperti menyanyi bersama dan menari serta menghapal doa -doa, 

dari kegiatan tersebut diketahui bahwa komunikasi nonverbal terbukti membantu 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat berlangsung dengan baik dan efektif 

di dalam kelas.  

 

 

Kata kunci: komunikasi nonverbal, guru, komunikasi efektif 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Manusia tidak bisa hidup sendiri 

selalu membutuhkan interaksi antara 

satu orang atau lebih, pada prinsipnya 

manusia tidak bisa terlepas dari 

komunikasi baik di lingkungan 

masyarakat maupun lembaga. Bentuk 

pesan komunikasi ini dibagi menjadi 

dua yakni komunikasi verbal dan 

komunikasi nonverbal, komunikasi 

nonverbal dapat diaplikasikan ke 

dalam kehidupan sehari-hari termasuk 

juga dalam dunia pendidikan, baik 

pendidikan formal dan informal. Di 

zaman modern Pendidikan sudah di 

mulai dari pra sekolah usia dini, TK, 

SD, SMP, SMA, hingga jenjang 

kuliah dan tak terbatas untuk 

menempuh pendidikan sebab 

pendidikan bukan hanya di formal 

saja.  

Salah satu jenjang pendidikan 

terendah adalah taman kanak-kanak 

(TK), taman kanak-kanak  yakni 

bentuk pendidikan formal dari usia 6 

tahun atau dibawahnya. Kurikulum 

TK ditekankan pada pemberian 

rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut 

serta pembentukan karakter anak.  

Pendidikan adalah usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun 

rohani sesuai dengan nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat dan 

kebudayaan sehingga kemajuan suatu 

bangsa tidak terlepas dari faktor 

pendidikan, karena pendidikan 

mempunyai peranan penting dalam 

usaha meningkatkan sumber daya 

manusia yang merupakan unsur 

penting dalam pembangunan suatu 

bangsa. Pendidikan merupakan salah 

satu hal yang paling penting untuk 

mempersiapkan kesuksesan masa 

depan pada zaman globalisasi. 

Pendidikan bisa diraih dengan 

berbagai macam cara salah satunya 

pendidikan di sekolah. 

Sesuai dengan undang-undang dasar 

1945 mencerdaskan kehidupan 

bangsa merupakan tanggung jawab 

bersama antara pemerintah, 

masyarakat, dan keluarga peserta 

didik, pasal 31 Undang-Undang Dasar 

1945 Ayat 1 yang menyatakan bahwa 

Setiap warga negara berhak mendapat 
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pendidikan dan Ayat 2 yang berbunyi 

Setiap warga negara wajib mengikuti 

pendidikan dasar dan 

pemerintah  wajib membiayainya. 

Peran guru  memberikan edukasi 

pembelajaran kepada peserta didik 

menggunakan komunikasi nonverbal 

dalam mewujudkan komunikasi yang 

efektif. Komunikasi efektif adalah 

Komunikasi yang terjadi apabila 

sesuatu  pesan memiliki pengertian  

yang diberitahukan oleh komunikator 

dan dapat diterima dengan baik atau 

sama oleh komunikan, sehingga tidak 

terjadi salah persepsi.  

Salah satu TK yang ada di Bandar 

Lampung  yakni TK Kartika II-26  

Bandar Lampung, yang terletak di 

jalan Kapten Piere Tendean no.4, 

Palapa Kecamatan Tanjung Karang 

Pusat, terdiri dari 115 siswa dari 

keseluruhan kelas dan kelas B3 hanya 

terdiri dari 27 siswa dan 2 orang 

guru. TK Kartika  II-26 mempunyai 

daya tarik dengan memiliki banyak 

prestasi baik akademik maupun non 

akademik, Sehingga orang tua dari 

peserta didik mempercayai anak-

anaknya untuk bersekolah di TK 

Kartika II-26 Bandar Lampung.  

Alasan peneliti untuk meneliti di TK 

Kartika II-26 Bandar Lampung dilihat 

dari  salah satu prestasi TK kartika II-

26 Bandar Lampung  yakni prestasi 

non akademik ekstrakulikuler 

menjuarai lomba drum band, menari, 

mewarnai dan menyanyi tingkat 

nasional. Tabel prestasi lomba sejak 

tahun 2014 sampai 2019 tersebut 

dapat dilihat di BAB IV. 

Jadi beberapa tahun ini TK Kartika 

II-26 selalu menjadi perwakilan 

Lampung untuk lomba drum band  

keluar kota, dari mulai tahun 2007 

sampai 2018 tahun ini. Hal ini 

menjadi bukti ke aktifan anak-anak 

TK Kartika II-26 Bandar Lampung. 

Dari beberapa prestasi  perlombaan 

lomba diatas tahun ajaran 2018-2019 

menunjukan keaktifkan-keaktifan 

peserta didik yang berada di 

kelompok B.3, hal ini membuat 

peneliti ingin meneliti kelompok B3 

dikarenakan diatas peserta didik yang 

ada dikelompok  B3 kelasnya lebih 

aktif, lincah dan berprestasi.  

Selain itu peserta didik yang 

menuntut ilmu di TK Kartika II-26 

Bandar Lampung memiliki 

kemampuan akademik yakni dengan 

lancar membaca huruf  alfabet, huruf 
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hijaiyah, surat-surat pendek Al-

Qur’an, serta berhitung angka 

matematika, menulis huruf cetak dan 

tegak bersambung. Hal inilah yang 

membuat orang tua tertarik untuk 

menyekolahkan putra putrinya ke TK 

Kartika II-26 Bandar Lampung, 

karena memiliki kemampuan prestasi 

akademik dan non akademik yang 

terlihat dari lulusan TK ini, 

membuktikan bahwa proses belajar 

mengajar sudah diterapkan oleh guru 

semaksimal mungkin dalam 

memberikan materi dan keterampilan 

berkomunikasi dengan peserta 

didiknya baik secara bahasa verbal 

maupun bahasa nonverbal. 

Dalam proses belajar mengajar dari 

komunikasi nonverbal ialah saat 

belajar berhitung matematika, 

menulis tegak bersambung, adab 

berdoa serta menyanyi dan menari 

guru tidak hanya menggunakan 

bahasa verbal saja namun 

menggunakan bahasa tubuh juga 

salah satu contohnya seperti 

berhitung matematika menggunakan 

jari-jari tangan untuk melengkapi 

proses belajar mengajar agar peserta 

didik dapat memahami materi yang 

diberikan. Guru sudah maksimalkan 

dalam keterampilan belajar mengajar 

menggunakan komunikasi nonverbal 

namun hasil dari penelitian yang 

dilakukan peneliti walaupun guru 

sudah maksimal dalam memberikan 

materi, masih ada juga beberapa 

peserta didik yang merasa kesulitan 

dalam memahami materi yang 

diberikan oleh guru, hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

peran guru dalam mengatasinya. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Peran Komunikasi Nonverbal Guru 

Dalam Mewujudkan Komunikasi 

Yang Efektif”  (Studi Pada Peserta 

Didik Kelompok B.3 TK Kartika II-

26 Bandar Lampung Tahun 2019). 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui komunikasi 

nonverbal isyarat tangan, gerakan 

kepala. ekspresi wajah dan 

tatapan mata yang  sudah 

dilakukan guru dalam proses 

belajar mengajar di dalam kelas. 

2. Untuk mengetahui komunikasi 

yang efektif dalam memberikan 

materi pembelajaran terhadap 

peserta didik.  
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KAJIAN TEORI 

Soekanto dkk (2014:210),  

mengatakan bahwa  peranan 

merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan.  

Rogers dan Kincaid dalam Cangara  

(2006:19) Komunikasi adalah suatu 

proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan 

pertukaran informasi dengan satu 

sama lainnya, yang pada gilirannya 

akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam. 

Menurut Kotler berdasarkan 

paradigma Lasswell dalam Effendy 

(2004:18-19), Penegasan tentang 

unsur-unsur dalam proses komunikasi 

yakni sebagai berikut: 

1. Sender  

2. Encoding,  

3. Message, 

4. Media,. 

5. Decoding,  

6. Receiver,  

7. Responden,. 

8. Feedback,  

9. Noise,  

Menurut  Porter dalam Mulyana 

(2015:343) komunikasi nonverbal 

adalah mencakup semua rangsangan 

dalam suatu setting komunikasi yang 

dihasilkan oleh individu dan 

penggunaan lingkungan oleh individu 

yang mempunyai nilai pesan pontesial 

bagi pengirim atau penerima baik 

disengaja atau tidak disengaja. 

Komunikasi nonverbal menggunakan 

simbol gerakan tangan dan kaki, 

bahasa tubuh, ekspresi wajah dan 

tatapan kontak mata. 

Bahasa tubuh adalah salah satu aspek 

komunikasi nonverbal disamping 

aspek-aspek komunikasi nonverbal 

lainnya yang berkenaan dengan 

benda, seni, ruang dan waktu. 

Birdwhistell dalam Mulyana 

(2015:353-372) mengemukakan 

bahwa bahasa tubuh adalah kinesika 

(kinesics). Teori Kinesik Birdwhistell 

adalah teori yang digunakan. 

Birdwhistell mengungkapkan bahwa 

semua kejadian alam mempunyai arti 

dan makna tertentu. Sama seperti 

aspek-aspek perilaku manusia yang 

lain yang telah terpola, maka 

penampilan tubuh, gerakan tubuh dan 

anggota tubuh, pernyataan wajah juga 

merupakan suatu pola yang 

mempunyai regularitas sehingga 
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dapat dijadikan sebagai objek 

penelitian yang dapat ditelaah secara 

sistematis, Taufik dalam jurnal Ilmu 

Komunikasi (2015:65). 

Yang termasuk kedalam bagian dari 

bahasa tubuh adalah sebagai berikut : 

1. Isyarat Tangan. 

2. Gerakan Kepala. 

3. Ekspresi Wajah dan Tatapan 

Mata 

Komunikasi masih dapat dilakukan 

dengan bahasa nonverbal (gesti, 

mimik dan isyarat).  

Guru adalah figur manusia sumber 

yang menempati posisi dan 

memegang peranan penting dalam 

pendidikan. Pada hakikatnya guru dan 

anak didik itu bersatu. Mereka satu 

dalam jiwa, terpisah dalam raga. 

Supralan (2008:12) mengatakan 

bahwa hal berbeda tentang pengertian 

guru yakni dapat diartikan sebagai 

orang yang tugasnya terkait dengan 

upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dalam semua aspeknya, baik 

spritural dan emosional, intelektual, 

fisikal maupun aspek lainya. 

Fanun (2018:12) komunikasi yang 

efektif merupakan alat untuk 

menyampaikan ide atau gagasan atau 

pesan atau informasi agar dipahami 

secara menyeluruh oleh lawan bicara. 

Dari pemaparan tersebut komunikasi 

efektif tidak berdiri sendiri, terdapat 

atribut komunikasi agar komunikasi 

itu berlangsung efektif sebagai 

berikut : 

1. Pesan atau informasi 

2. Bahasa 

3. Kecakapan menyampaikan 

informasi. 

4. Kemampuan mental 

5. Gerak tubuh 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Setelah peneliti 

mengumpulkan data dalam bentuk 

hasil wawancara, dokumentasi, dan 

observasi maka untuk selanjutnya 

data tersebut akan dianalisis lebih 

mendalam lagi sehingga membentuk 

suatu kesimpulan ilmiah yang dapat 

diterima oleh berbagai kalangan. 

Peneliti menggunakan metode 

deskriptif ini dikarenakan suatu 

perhatian pada informan yang 

menarik dari segi bagaimana 

menggunakan komunikasi nonverbal 

dalam penyampaian materi guru 
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terhadap peserta didik di dalam kelas 

yang bertujuan untuk memperjelas 

komunikasi lisan yg digunakan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian komunikasi, ada beberapa 

teknik pengumpulan data primer, 

yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pengumpulan data 

primer tersebut menggunakan 

perangkat atau instrumen sendiri-

sendiri. 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dalam analisis data 

menggunakan metode deskriptif. 

Metode diskriptif adalah metode 

analisis yang menghasilkan data 

deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai 

kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai fenomena realita sosial yang 

ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian dan berupaya 

menarik realitas itu di kepermukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, model, 

sifat, tanda atau gambaran tentang 

kondisi, situasi ataupun fenomena 

tertentu, langkah-langkah 

menganalisis data dengan tiga 

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diproleh dilokasi 

penelitian (data lapangan) 

dituangkan dalam uraian laporan 

yang lengkap dan terperinci. 

Laporan lapangan direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal pokok, 

difokuskan pada hal-hal penting 

kemudian dicari tema atau 

polanya. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data berguna untuk 

memudahkan peneliti melihat 

gambaran secara keseluruhan 

atau bagian tertentu dari 

penelitian. Batasan yang 

diberikan dalam penyajian data 

adalah sekumpulan informasi 

yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. Display data 

dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan data hasil 

penelitian dalam bentuk kalimat 

sehingga mudah untuk dipahami. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

(Concluting Drawing) 
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Melakukan verifikasi secara terus 

menerus sepanjang proses 

penelitian berlangsung, yaitu 

sejak awal memasuki lokasi 

penelitian dan selama proses 

pengumpulan data. Peneliti 

menganalisis dan mencari pola, 

tema, hubungan persamaan, hal-

hal yang sering timbul, yang 

dituangkan dalam kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komunikasi nonverbal adalah 

komunikasi yang disampaikan oleh 

bahasa tubuh atau gerakan, dalam 

proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru kepada peserta 

didik dapat dipahami menggunakan 

bahasa tubuh seperti isyarat tangan, 

gerakan kepala, ekspresi wajah dan 

tatapan mata. 

 Isyarat tangan yang dilakukan guru 

sebagai alat penyampaian informasi 

atau pesan kepada perserta didiknya, 

dengan isyarat tangan guru mampu 

memberi pemahaman atau 

mempertegas apa yang disampaikan 

melalui komunikasi verbal, contoh 

komunikasi nonverbal guru dalam 

menyampaikan materi berhitung perlu 

menggunakan tangan sebagai alat 

peraga agar peserta didik dapat 

mengerjakan tugas tersebut, selain 

berhitung isyarat tangan juga 

digunakan untuk menulis tegak 

bersambung, berdoa dan bernyanyi. 

Isyarat tangan yang dilakukan oleh 

guru sangat efektif bagi peserta didik 

untuk mengerjakan soal yang 

diperintah oleh guru dan menghapal 

doa-doa, bersalaman  serta nyanyian 

yang menggunakan gerakan tangan. 

Komunikasi nonverbal yang 

dilakukan guru selain isyarat tangan 

juga menggunakan gerakan kepala. 

Gerakan kepala yang dilakukan guru 

sebagai pemberitahuan benar atau 

salah yang dilakukan oleh peserta 

didik, mengangguk kepala artinya iya 

atau benar sedangkan menggelengkan 

kepala artinya tidak atau tidak, 

dengan hal ini peserta didik dapat 

mengerti apa yang dilakukannya. 

Ekspresi wajah dan tatapan mata 

biasanya seseorang dapat mengerti 

tanpa berkata hal ini terlihat bahwa 

perubahan suasana hati dan makna 

terkandung dalam ekspresi wajah 

terutama ekspresi yang dilakukan 

oleh tatapan mata sangat ekspresif 

dengan apa yang sedang dirasakan 

bahagia, sedih, dan marah, suka atau 



INTERCODE – Jurnal Ilmu Komunikasi 

Vol. 1 No. 1 (Maret, 2021), Hal. 63-75 
 

ISSN (Elektronik) 2775-8745 

ISSN (Cetak) 2776-0693 

 

71 

 

tidak bahwa mata adalah jawaban 

sebenarnya. Banyak  ekspresi wajah 

yang dilakukan oleh guru tentunya 

dilihat dari suasana kelas yang 

diciptaka, jika kelas sedang 

bernyanyi, bercerita dan bermain 

tentu saja pasti guru dan  peserta 

didik bahagia tertawa bersama, 

adapun ketika sedang belajar serius 

didalam kelas tentunya tegas dan 

diam ketika ada peserta didik yang 

ribut saat sedang belajar pasti guru 

merubah ekspresi wajah marah dan 

tatapan mata yang sinis hal ini salah 

satu bentuk komunikasi nonverbal 

yang dilakukan guru tanpa 

mengganggu selaku  peserta didik 

yang lain. Komunikasi nonverbal 

yang dilakukan guru sangat 

membantu dan melengkapi dari 

komunikasi verbal yang disampaikan 

sehingga membuat komunikasi efektif 

dan mudah dipahami. 

Komunikasi dapat dikatakan efektif 

apabila pesan atau informasinya yang 

disampaikannya jelas dan mempunyai 

unsur pesan seperti informatif, 

persuasif dan koersif. Selain itu 

bahasa yang digunakannya bahasa 

verbal dan bahasa nonverbalnya harus 

jelas dan mudah dipahami oleh 

komunikan sehingga tidak terjadinya 

kesalah pahaman antara guru dan 

peserta didik. Kemampuan mental 

guru juga berperan penting dalam 

efektifnya sebuah komunikasi di 

dalam kelas saat proses belajar 

berlangsung menghadapi peserta 

didik yang kurang mampu mengerti 

dengan materi yang disampaikan 

tentuya perlu ada kemampuan mental 

yang sabar, kedekatan emosional 

membimbing secara khusus sampai 

peserta didik tersebut mengerti.  

Komunikasi nonverbal yang 

dilakukan oleh guru terhadap peserta 

didik yakni komunikasi yang berupa 

intruksi atau perintah. Komunikasi 

nonverbal isyarat tangan guru 

berfungsi agar peserta didik mudah 

memahami pelajaran berhitung 

menulis, baca doa, beradab dan 

bernyanyi, gerakan kepala guru ialah 

membantu selaku  peserta didik untuk 

memahami apa yang dilakukan 

mereka benar atau tidaknya, ekspresi 

wajah dan tatapan mata oleh guru 

sebagai mempertegas apa yang 

dirasakan apa yang ingin disampaikan 

tanpa mengeluarkan suara. 

Dari hasil penelitian ini diketahui 

bahwa komunikasi nonverbal yang 

dilakukan guru dalam proses belajar 
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sudah berjalan efektif, karena bahasa 

tubuh guru sangat membantu dalam 

menyampaikan materi  dan dilihat 

juga dengan didampingi  guru 

terhadap peserta didik secara personal 

bagi peserta didik yang memiliki daya 

tangkap berpikir yang lambat. 

 

KESIMPULAN 

Komunikasi nonverbal yang 

dilakukan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar dalam mewujudkan 

komunikasi yang efektif di kelas 

dengan menggunakan bahasa tubuh 

dapat berjalan dengan baik karena ada 

rasa ketertarikan saat belajar antara 

guru dan peserta didik hal ini 

memebuat lebih mudah untuk 

dipahami, akan tetapi tidak semua 

anak memiliki kecepatan daya 

tangkap berpikir. 

Hal ini membuat komunikasi 

nonverbal yang dilakukan oleh guru 

agar dapat berjalan dengan lancar dan 

dapat dipahami oleh semua peserta 

didik apabila guru ikut mengontrol 

apa yang dikerjakan oleh peserta 

didiknya, terutama bagi peserta didik 

yang memiliki keterlambatan daya 

tangkap berpikir harus didampingi 

saat mereka belajar, dengan tindakan 

tersebut membuat kesetaraan 

pemahaman materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru terhadap 

peserta didiknya. 

 

SARAN  

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti, maka peneliti 

ingin menyampaikan saran atau 

masukan demi peningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. Adapun 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah, komunikasi 

nonverbal dapat dijadikan 

pembelajaran segala aspek yang 

menggunakan bahasa tubuh 

sebagai pelengkap dari 

komunikasi verbal didalam kelas 

maupun diluar kelas. 

 

2. Untuk guru, agar lebih kreativ 

dan inovatif dalam mengunakan 

bahasa tubuhnya agar materi yang 

disampaikannya cepat diterima 

oleh peserta didik. 
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